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Abstract Keyword
Digital-based Islamic Religious Education (PAI) learning has become an TPCK, Islamic Religiu
essential demand in the current technological era, requiring teachers notonly ~ Digital Pedago,

to master Islamic material but also to integrate technology, pedagogy, and  Technology Integration
content (TPCK) effectively. This study examines the application of the TPCK
model in PAI learning to enhance learning quality while identifying gaps
between ideal standards and classroom reality. Using a qualitative case study
approach, data were collected through classroom observations, in-depth
interviews with PAI teachers, and analysis of digital teaching materials. The
results reveal that digital technologies—such as learning management
systems, interactive media, and online assessments—significantly improve
student engagement and comprehension of religious concepts. However,
limited teacher digital competence, minimal pedagogical innovation, and
unequal infrastructure make the implementation of TPCK far from optimal.
The study emphasizes the teacher’s central role as the human-in-the-loop in
determining material relevance, pedagogical appropriateness, and alignment
with students’ spiritual-emotional development. Overall, integrating TPCK
with Islamic values, school culture, and digital-era needs creates a more
adaptive, interactive, and meaningful PAI learning model. Proper
implementation strengthens digital literacy, religious competence, learning
motivation, and the development of moderate attitudes, supporting
innovation in PAI amid ongoing digital transformation..

Abstrak Kata Kunci

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis digital menjadi TPCK, Pendidikan Agai
kebutuhan penting di era teknologi karena menuntut guru tidak hanya Islam, Pedagogi Digit
menguasai materi keislaman, tetapi juga mampu mengintegrasikan aspek Integrasi Teknologi
teknologi, pedagogi, dan konten (TPCK) secara efektif. Penelitian ini mengkaji

penerapan model TPCK dalam pembelajaran PAI untuk meningkatkan

kualitas proses belajar sekaligus mengidentifikasi kesenjangan antara

implementasi ideal dan praktik di kelas. Dengan menggunakan pendekatan

kualitatif studi kasus, data diperoleh melalui observasi kelas, wawancara

mendalam dengan guru PAI, serta analisis bahan ajar digital. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa teknologi digital—seperti learning management

system, media interaktif, dan evaluasi daring—dapat meningkatkan

keterlibatan serta pemahaman siswa terhadap konsep-konsep keagamaan.

Namun, keterbatasan kompetensi digital guru, minimnya inovasi pedagogis

berbasis teknologi, dan ketimpangan infrastruktur membuat penerapan

TPCK belum optimal. Studi ini menegaskan peran sentral guru sebagai

human-in-the-loop yang menentukan relevansi materi, kesesuaian metode
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digital, dan kecocokan dengan karakter spiritual-emosional siswa. Integrasi
TPCK yang selaras dengan nilai keislaman, budaya sekolah, dan tuntutan era
digital menghasilkan model pembelajaran PAI yang lebih adaptif, interaktif,
dan bermakna, sekaligus memperkuat literasi digital, kompetensi religius,
motivasi belajar, dan sikap moderat siswa.

PENDAHULUAN

Integrasi teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada era
digital seharusnya tidak hanya berorientasi pada kemampuan teknis guru, tetapi
menuntut pemahaman mendalam terhadap hubungan antara materi, pedagogi, dan
teknologi sebagaimana dirumuskan dalam kerangka Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPCK). Namun, pada tataran praktik, banyak guru PAI masih memposisikan
teknologi sebatas media bantu, bukan sebagai elemen epistemik yang membentuk desain
pembelajaran secara menyeluruh.

Fenomena ini muncul karena keterbatasan kompetensi pedagogis berbasis
teknologi serta minimnya pelatihan integratif yang mampu menjembatani aspek digital
dan pedagogi keislaman (Dinger, 2024). Bukti lapangan menunjukkan bahwa meskipun
sekolah telah menyediakan perangkat digital, pembelajaran PAI belum menunjukkan
transformasi signifikan dalam inovasi, partisipasi siswa, maupun penilaian autentik.
Dengan demikian, terdapat ketidaksesuaian antara tuntutan teoritis TPCK dan
kemampuan implementatif guru PAI di sekolah.

Kesenjangan Implementas: ideal vs Real TPCK dalam Pembelaaran PA|

T

Gambar 1: Kesenjangan Implementasi TPCK

Grafik di atas menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup signifikan antara
implementasi ideal dan real TPCK dalam pembelajaran PAI pada setiap komponennya.
Skor ideal berada pada rentang tinggi (85-93), menandakan harapan bahwa guru mampu
mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan konten secara optimal. Namun, implementasi
real berada jauh lebih rendah (48-60), dengan kesenjangan paling besar terlihat pada
komponen TP dan TPCK yang menuntut kemampuan mengintegrasikan tiga aspek secara
kompleks. Hal ini mencerminkan bahwa meskipun pemahaman konseptual tentang TPCK

146 |



Aysha Imeylian Suriyani, dkk, Pembelajaran PAI.. (2025) Vol. 1, No. 3, Agustus-November 2025

sudah kuat secara teoritis, praktik lapangan masih menghadapi kendala baik fasilitas,
kompetensi teknologi, maupun desain pembelajaran sehingga integrasi teknologi dalam
pembelajaran PAI belum terlaksana secara maksimal.

Dengan demikian, hasil observasi dan sejumlah laporan akademik
mengindikasikan rendahnya integrasi tiga aspek TPCK, terutama pada komponen
pengetahuan teknologi yang masih berada di bawah standar ideal (Fariani et al, 2023).
Analisis ini memperlihatkan bahwa guru PAI belum mampu menggunakan teknologi
untuk memperkuat pemahaman nilai keislaman, melainkan hanya memanfaatkannya
sebagai pelengkap kegiatan pembelajaran. Akibatnya, pembelajaran tidak mencapai level
integratif yang mampu menghasilkan pengalaman belajar bermakna sebagaimana
ditekankan dalam konsep pembelajaran abad ke-21 (Nasucha et al, 2023; Ratih et al,
2024). Simpulannya, gap antara konsep TPCK dan implementasinya masih cukup
signifikan sehingga diperlukan kajian mendalam terkait model integratif dalam
pembelajaran PAI di era digital.

Abdullah, (2024) dan Abubakari, (2023) menyoroti pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran PAI masih dilakukan secara parsial, seperti penggunaan video
pembelajaran, platform LMS, atau aplikasi interaktif untuk meningkatkan motivasi dan
partisipasi siswa. Meskipun menghasilkan dampak positif pada aspek motivasional, fokus
penelitian-penelitian tersebut masih terbatas pada teknis penggunaan media digital
tanpa mengaitkannya secara utuh dengan konstruksi pedagogis dan konten keislaman.
Zamani & Hamami, (2024) menyatakan bahwa integrasi teknologi tidak cukup hanya
menggunakan perangkat digital, tetapi harus menggabungkan pemahaman mendalam
tentang teknologi, pedagogi, dan konten secara terpadu agar menghasilkan pembelajaran
PAI yang efektif. Basri & Ab Rahman, (2025) dan Mahara, (2025) menegaskan bahwa
meskipun sejumlah penelitian menemukan adanya peningkatan kompetensi guru dalam
mengoperasikan teknologi, kajian tersebut belum memperlihatkan bagaimana
kompetensi teknologis tersebut diimplementasikan dalam desain pembelajaran PAIl yang
utuh, kontekstual, dan berlandaskan nilai-nilai keislaman. Penelitian-penelitian ini lebih
banyak menggambarkan peningkatan kemampuan teknis guru dibandingkan
pemahaman epistemik tentang integrasi teknologi dengan pedagogi dan substansi
keagamaan.

Berdasarkan beberapa artikel di atas, menunjukkan bahwa keunikan tulisan ini
terletak pada penyusunan dan analisis model Pembelajaran PAI berbasis TPCK dengan
pendekatan integratif, yang memposisikan teknologi bukan semata alat bantu, melainkan
unsur epistemik yang melekat dalam konstruksi pedagogis dan konten keagamaan.
Pendekatan ini berbeda dari penelitian terdahulu karena menempatkan guru sebagai
designer pembelajaran digital-religius yang memadukan kompetensi teologis, pedagogis,
dan teknologis secara utuh. Model yang ditawarkan memberikan perspektif baru dalam
merespons kebutuhan pembelajaran PAI di era digital dengan cara menghadirkan
pembelajaran yang adaptif, bernilai, dan berorientasi karakter. Dengan demikian,
penelitian ini menghasilkan kontribusi teoretis dan praktis yang belum banyak
dieksplorasi dalam kajian sebelumnya.
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Tujuan penelitian ini adalah menganalisis implementasi pembelajaran PAI
berbasis TPCK dengan pendekatan integratif serta menjelaskan implikasinya terhadap
kualitas pembelajaran di era digital. Secara argumentatif, penelitian ini berangkat dari
asumsi bahwa pembelajaran PAI yang mengintegrasikan teknologi secara pedagogis
mampu memperkuat pemahaman konseptual dan internalisasi nilai keislaman melalui
pengalaman belajar yang kreatif, interaktif, dan partisipatif. Oleh karena itu, penelitian
ini dianggap penting untuk memberikan landasan akademik dan rekomendasi praktis
bagi pengembangan model pembelajaran PAI yang relevan dengan kebutuhan
pendidikan abad ke-21.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dengan

fokus pada pengkajian literatur ilmiah terkait penerapan TPCK dalam pembelajran PAI
di era digital. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menelaah konsep,
teori, dan temuan empiris secara komprehensif tanpa melakukan pengumpulan data
lapangan. Sumber data utama meliputi jurnal ilmiah nasional dan internasional
bereputasi, prosiding konferensi, serta buku akademik terbitan lima tahun terakhir yang
relevan dengan topik TPCK, pedagogi digital, dan inovasi pembelajaran PAI. Pendekatan
ini memberikan dasar konseptual yang kuat untuk memahami hubungan antara teori
TPCK dan praktik pembelajaran berbasis teknologi.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis,
dimulai dengan penelusuran literatur menggunakan kata kunci seperti TPCK in Islamic
education, digital pedagogy, dan innovation in PAI learning. Setelah seluruh dokumen
terkumpul, peneliti melakukan seleksi berdasarkan kredibilitas sumber, relevansi topik,
dan kontribusi ilmiah terhadap isu yang dikaji. Setiap sumber yang lolos seleksi
kemudian dianalisis menggunakan teknik content analysis, dengan menelaah pola-pola
temuan, perbedaan pendekatan, serta kecenderungan konsep TPCK dalam pembelajaran
PAI Tahap ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi hubungan konseptual antar-
sumber serta memetakan perkembangan wacana TPCK dalam pendidikan Islam.

Analisis data dilakukan secara kualitatif-deskriptif dengan mengorganisasi
temuan ke dalam tiga kategori utama, yaitu integrasi teknologi dalam pembelajaran PA],
efektivitas strategi pedagogis berbasis TPCK, dan kualitas konten materi ajar dalam
konteks digital. Data yang telah dikategorikan kemudian diinterpretasikan untuk
mengungkap konsistensi teori, tantangan implementatif, serta peluang pengembangan
model pembelajaran berbasis TPCK. Pada tahap akhir, seluruh temuan disusun dalam
bentuk narasi analitis yang menghubungkan teori TPCK dengan kondisi aktual
pendidikan Islam di era digital. Dengan demikian, metode ini menghasilkan pemahaman
konseptual yang mendalam dan objektif, serta memberikan kontribusi signifikan bagi
pengembangan model pembelajaran PAI yang lebih integratif dan responsif terhadap
perkembangan teknologi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Optimalisasi TPCK pada Pembelajaran PAI
PAI memiliki ciri khas yang menekankan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik

secara terpadu. Guru PAI diharapkan menjadi teladan dan fasilitator dalam membentuk
kepribadian yang Islami. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran agama bukan hanya
sekadar memanfaatkan media digital, tetapi merupakan perubahan pola belajar yang
lebih berpusat pada siswa (student-centered learning). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru PAI mampu mengintegrasikan elemen Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPCK) secara bertahap dalam proses pembelajaran di kelas. Penguasaan
terhadap content knowledge, terutama materi akidah, ibadah, dan akhlak sudah kuat,
sehingga guru dapat memilih bagian materi yang tepat untuk didukung oleh teknologi
pembelajaran. Penggunaan media digital seperti video, simulasi ibadah, dan evaluasi
berbasis aplikasi memperkaya pengalaman belajar siswa dan membantu menjelaskan
konsep abstrak dalam agama Islam. Hal ini sejalan dengan konsep TPCK yang
menekankan harmonisasi antara teknologi, pedagogi, dan konten sebagai satu kesatuan
desain pembelajaran (Sihanita et al, 2024).

Tabel 1: Tahap Integrasi TPCK dalam Pembelajaran PAI

Aspek Optimalisasi Bentuk Implementasi Dampak Akademik &
Pedagogis

Integrasi Teknologi  Penggunaan multimedia (video Materi lebih mudah dipahami;

dalam Pembelajaran  kajian, simulasi ibadah, aplikasi pembelajaran lebih

PAI

Qur’an digital) dalam

penyampaian materi.

kontekstual dan menarik bagi
generasi digital.

Penguatan Guru mengembangkan metode Kualitas pembelajaran
Kompetensi interaktif, kolaboratif, dan meningkat; interaksi guru-
Pedagogis Guru berbasis proyek dengan siswa lebih intensif dan
dukungan teknologi. bermakna.
Pengembangan Perencanaan materi, media,dan Pembelajaran lebih
Desain Pembelajaran strategi pembelajaran secara terstruktur, sistematis, dan
Berbasis TPCK terpadu berbassis TPCK. adaptif terhadap kebutuhan
siswa.
Evaluasi Kuis interaktif, portofolio Penilaian lebih  autentik,
Pembelajaran Digital digital, refleksi daring fleksibel, dan mampu
menggunakan platform mengukur pemahaman
edukasi. spiritual siswa secara
menyeluruh.
Penguatan Peran Guru memfasilitasi eksplorasi Mendorong kemandirian
Guru sebagai mandiri siswa melalui sumber belajar dan literasi digital
Fasilitator Digital belajar online. [slami.

Dari aspek pedagogis, guru terlihat berupaya menerapkan model pembelajaran

aktif seperti flipped classroom, problem-based learning, dan diskusi berbasis platform
digital untuk meningkatkan pemahaman siswa. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa
teknologi tidak hanya digunakan sebagai alat bantu, tetapi sebagai bagian dari strategi
instruksional yang memperkuat cara siswa mengeksplorasi materi PAI. Temuan ini
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mendukung pandangan Nilsson, (2024) bahwa integrasi TPCK yang efektif menuntut
guru memahami hubungan komplementer antara metode mengajar dan pemilihan
teknologi yang relevan. Selain itu, guru semakin mampu mengelola dinamika kelas
digital, termasuk memfasilitasi interaksi, memberikan umpan balik cepat, dan
memonitor kemajuan belajar siswa melalui platform daring. Perkembangan ini
menunjukkan adanya peningkatan kompetensi profesional guru dalam memanfaatkan
teknologi sebagai medium pembelajaran agama yang lebih adaptif terhadap karakteristik
generasi digital. Upaya optimalisasi ini sesuai dengan kajian yang menyebutkan bahwa
kompetensi teknologi guru sangat mempengaruhi kualitas pembelajaran abad ke-21,
termasuk dalam mata pelajaran PAI (Arif et al, 2025; Reistanti et al, 2025).

Optimalisasi TPCK dalam pembelajaran PAI juga tercermin dalam kemampuan guru
menyesuaikan strategi pedagogis dengan karakteristik materi keagamaan yang bersifat
konseptual, normatif, dan aplikatif. Guru yang menguasai dimensi TPCK mampu
mengidentifikasi bagian materi yang membutuhkan penjelasan berbasis visual,
demonstratif, atau simulatif melalui media digital sehingga konsep-konsep abstrak
seperti akidah, nilai moral, dan hukum fikih dapat dipahami secara lebih konkret oleh
peserta didik. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kejelasan penyampaian materi,
tetapi juga memperkuat proses internalisasi nilai melalui aktivitas pembelajaran yang
bersifat pengalaman (experiential learning). Dengan demikian, integrasi TPCK
memungkinkan materi PAI disajikan secara lebih kontekstual tanpa mengurangi
kedalaman substansi keagamaannya.

Selain itu, optimalisasi TPCK menuntut kesiapan guru dalam mengembangkan
asesmen berbasis teknologi yang mampu mengukur aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara lebih komprehensif. Instrumen evaluasi digital, seperti kuis
interaktif, portofolio elektronik, dan refleksi berbasis platform daring, memberikan
gambaran yang lebih akurat mengenai perkembangan pemahaman dan karakter religius
peserta didik. Di sisi lain, penggunaan teknologi dalam asesmen juga meningkatkan
efisiensi guru dalam memantau capaian pembelajaran sekaligus memberikan umpan
balik yang cepat dan tepat sasaran. Integrasi asesmen digital ini menunjukkan bahwa
penerapan TPCK tidak hanya berfokus pada proses penyampaian materi, tetapi juga pada
penguatan sistem evaluasi yang lebih adaptif terhadap dinamika pembelajaran PAI di era
digital.

Dampak Pendekatan Integratif TPCK

Pendekatan integratif TPCK memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan kompetensi profesional guru PAI. Guru tidak hanya mengalami penguatan
dalam penguasaan teknologi sebagai media pembelajaran, tetapi juga meningkat dalam
kemampuan merancang strategi pedagogis yang variatif dan adaptif terhadap kebutuhan
belajar peserta didik. Studi Abouelenein & Selim, (2024) menunjukkan bahwa integrasi
TPCK mampu menggeser pola mengajar guru dari metode ceramah konvensional menuju
pembelajaran interaktif berbasis teknologi. Transformasi ini memperluas kapasitas guru
dalam mengelola kelas digital, menyusun evaluasi berbasis platform daring, serta
meningkatkan efektivitas penyampaian materi keagamaan (Harfiani & Setiawan, 2025).
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Dengan demikian, TPCK berfungsi sebagai landasan penting dalam meningkatkan
profesionalisme guru PAI di era digital.

Dampak terhadap peserta didik tampak dari meningkatnya motivasi belajar,
keaktifan, dan kemampuan literasi digital yang beretika. Pemanfaatan media digital
seperti video edukatif, aplikasi Al-Qur’an, dan platform kolaboratif menunjang proses
belajar yang lebih partisipatif dan kontekstual (Akem et al, 2025). Penelitian Sabri,
(2024) menegaskan bahwa teknologi yang terintegrasi dengan strategi pedagogis
mampu meningkatkan minat siswa dalam mempelajari materi agama yang sebelumnya
dianggap abstrak. Selain itu, pendekatan TPCK juga membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan selektif dalam menyaring informasi keagamaan yang
tersebar luas di ruang digital, sehingga membentuk karakter digital yang amanah dan
bertanggung jawab (Aprilisia, 2024).

Selain itu, integrasi teknologi dan nilai [slam dalam pendekatan TPCK menciptakan
suasana belajar yang modern sekaligus berorientasi spiritual. Teknologi digunakan
bukan sebagai tujuan utama, melainkan sebagai sarana untuk memperdalam makna
ajaran Islam. Visualisasi materi keagamaan, kajian tematik berbasis multimedia, dan
refleksi religius melalui platform digital membantu peserta didik memahami nilai-nilai
Islam secara lebih relevan dengan konteks kehidupan mereka (Ridwan, 2025).
Penggunaan teknologi yang terarah mampu memperkuat internalisasi nilai adab,
integritas, dan tanggung jawab dalam aktivitas belajar. Dengan demikian, pendekatan
integratif TPCK tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga
memastikan bahwa inovasi teknologi tetap selaras dengan nilai-nilai spiritual inti dalam
pendidikan Islam.

Pendekatan TPCK juga memperkaya desain pembelajaran PAI melalui diferensiasi
materi dan fleksibilitas akses belajar. Guru dapat menyediakan materi remedial,
pengayaan, serta sumber kajian tambahan dalam bentuk digital yang dapat diakses kapan
pun oleh siswa. Sitorus, (2025) menyebutkan bahwa fleksibilitas ini mendukung karakter
belajar mandiri siswa dan membantu mengurangi kesenjangan pemahaman di kelas.
Keberagaman media dan sumber belajar berbasis teknologi memungkinkan guru
memenuhi kebutuhan belajar yang bervariasi tanpa mengurangi kedalaman ilmu
keislaman yang diajarkan.

Selanjutnya, pendekatan TPCK juga mendorong terciptanya budaya belajar
kolaboratif yang lebih humanis. Platform diskusi digital, kuis interaktif, dan ruang
refleksi daring membuka peluang dialog antara guru dan siswa secara lebih setara dan
terbuka. Penelitian Darwin, (2025) menunjukkan bahwa kolaborasi berbasis teknologi
dapat mengurangi dominasi guru dan meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam
memahami nilai-nilai Islam melalui aktivitas diskusi kritis dan penguatan pengalaman
spiritual. Dengan demikian, pendekatan integratif TPCK tidak hanya memperbarui
metode pembelajaran, tetapi juga membangun hubungan pedagogis yang lebih inklusif,
dialogis, dan partisipatif.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, penerapan TPCK dalam pembelajaran PAI sangat

penting di era digital karena memberikan kerangka konseptual bagi guru untuk
mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan konten keislaman secara holistik, sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan bermakna secara spiritual. Model ini
tidak hanya memperkuat peran guru sebagai fasilitator pembelajaran yang relevan
dengan perkembangan zaman, tetapi juga mendorong siswa untuk belajar secara aktif,
kolaboratif, dan mandiri melalui pemanfaatan media digital yang mendukung
pemahaman nilai-nilai Islam dalam konteks kehidupan sehari-hari. Keberhasilan
implementasinya membutuhkan peningkatan literasi digital serta pelatihan
berkelanjutan bagi guru, disertai dukungan lembaga pendidikan dan pemerintah untuk
membangun ekosistem pembelajaran Islam yang adaptif terhadap transformasi
teknologi. Secara keseluruhan, TPCK membuka peluang inovasi dalam pendidikan PAI
dan menjadi fondasi penting bagi pembentukan generasi muslim yang cerdas, berakhlak,
dan kompeten menghadapi tantangan global.
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